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Pendahuluan
Infrastruktur kesehatan
merupakan fondasi yang penting
bagi pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.
Investasi dalam kesehatan
masyarakat tidak hanya
membawa manfaat langsung
dalam hal kesejahteraan fisik dan
mental, tetapi juga memiliki
dampak yang luas dalam
meningkatkan produktivitas,
mengurangi kemiskinan, dan
mendorong inovasi ekonomi.



Pendahuluan

• Produktivitas dan Daya Saing
Produktivitas yang Tinggi: Masyarakat 
yang sehat memiliki produktivitas yang 
lebih tinggi di tempat kerja. Absensi yang 
rendah karena penyakit dan gangguan 
kesehatan menghasilkan tenaga kerja yang 
lebih stabil dan efisien.
Daya Saing Global: Negara dengan 
infrastruktur kesehatan yang kuat dan 
masyarakat yang sehat cenderung lebih 
unggul secara kompetitif dalam pasar 
global. Tenaga kerja yang sehat menjadi 
aset berharga dalam menghadapi 
tantangan ekonomi global.



Pendahuluan
• Reduksi Kemiskinan dan Ketimpangan

Akses yang Merata: Infrastruktur kesehatan yang
baik memastikan akses yang merata ke layanan
kesehatan bagi seluruh populasi. Hal ini membantu
mengurangi kemiskinan dengan memungkinkan
individu untuk tetap produktif dan mengurangi
beban biaya kesehatan yang tidak terduga.

Ketimpangan yang Berkurang: Akses yang merata
ke layanan kesehatan dapat membantu
mengurangi ketimpangan ekonomi dengan
memberikan peluang yang sama bagi semua
lapisan masyarakat untuk mendapatkan perawatan
kesehatan yang diperlukan.



Pendahuluan
• Investasi dalam Inovasi dan 

Pengembangan
Inovasi Medis: Infrastruktur kesehatan yang 
kuat mendorong investasi dalam inovasi medis 
dan teknologi kesehatan. Ini menciptakan 
peluang untuk pengembangan produk baru, 
meningkatkan standar perawatan, dan 
meningkatkan efisiensi sistem kesehatan 
secara keseluruhan.
Peningkatan Efisiensi: Inovasi dalam teknologi 
kesehatan dapat membantu meningkatkan 
efisiensi sistem kesehatan, mengurangi biaya 
perawatan, dan memungkinkan lebih banyak 
individu untuk mengakses layanan kesehatan 
yang berkualitas.



Konteks Ekonomi

• Pertumbuhan Ekonomi: Kontribusi
kesehatan terhadap PDB

• Investasi Publik: Pengalokasian
anggaran untuk kesehatan

• Pendapatan Rumah Tangga:
Dampak akses kesehatan terhadap
pendapatan rumah tangga



Pertumbuhan 
Ekonomi: Kontribusi 
kesehatan terhadap 
PDB

Ekonomi Indonesia kembali
bangkit setelah sempat tertekan
akibat pandemi Covid-19. Laju
pertumbuhannya tercatat positif
sebesar 3,69 persen di 2021.
meskipun di tahun 2023
mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yakni 5,05 di tahun
2023 dan 5,31 di tahun 2022.
Artinya, perekonomian nasional
mengalami ekspansi lantaran
tahun sebelumnya Indonesia
mengalami kontraksi dengan
pertumbuhan minus 2,07 persen.

2020 2021 2022 2023

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.77 1.87 2.25 1.3

B. Pertambangan dan Penggalian -1.95 4 4.38 6.12

C. Industri Pengolahan -2.93 3.39 4.89 4.64

D. Pengadaan Listrik dan Gas -2.34 5.55 6.61 4.91

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 4.94 4.97 3.23 4.9

F. Konstruksi -3.26 2.81 2.01 4.91

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor -3.79 4.63 5.53 4.85

H. Transportasi dan Pergudangan -15.05 3.24 19.87 13.96

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum -10.26 3.88 11.94 10.01

J. Informasi dan Komunikasi 10.61 6.82 7.73 7.59

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 3.25 1.56 1.93 4.77

L. Real Estate 2.32 2.78 1.72 1.43

M,N. Jasa Perusahaan -5.44 0.73 8.77 8.24

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib -0.03 -0.33 2.51 1.5

P. Jasa Pendidikan 2.61 0.11 0.57 1.78

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 11.56 10.45 2.75 4.66

R,S,T,U. Jasa lainnya -4.1 2.12 9.47 10.52

A. NILAI TAMBAH BRUTO ATAS HARGA DASAR -1.59 3.27 4.95 5.05

B. PAJAK DIKURANG SUBSIDI ATAS PRODUK -13.13 15.14 13.83 4.94

C. PRODUK DOMESTIK BRUTO -2.07 3.7 5.31 5.05

Tahun

PDB Lapangan Usaha (Seri 2010)



Pertumbuhan Ekonomi: Kontribusi
kesehatan terhadap PDB

Pemulihan tersebut tak lepas dari kinerja sejumlah
sektor yang menjadi mesin penggeraknya. Salah
satunya adalah sektor kesehatan. Meski andilnya
pada perekonomian nasional masih relatif kecil, tetapi
pertumbuhan industri kesehatan menarik untuk
diulas lebih mendalam. Pasalnya, dari 17 sektor
pembentuk PDB nasional, lapangan usaha kesehatan
yang juga memuat kegiatan sosial ini menduduki
posisi teratas dengan laju pertumbuhan sebesar
10,46 persen pada tahun 2021. Meski tak setinggi
2020 yang mencatatkan pertumbuhan 11,56 persen,
peningkatan sektor kesehatan pada 2021 jauh
melampaui pertumbuhan beberapa sektor yang
mendominasi PDB nasional.

Sektor unggulan tersebut antara lain industri
pengolahan (3,39 persen), sektor pertanian (1,84
persen), dan serta perdagangan (4,65 persen)



Investasi Publik: 
Pengalokasian anggaran untuk 
Kesehatan

Pemerintah terus berkomitmen untuk
meningkatkan anggaran kesehatan,
sebagai bagian dari upaya untuk
menciptakan sumber daya manusia yang
sehat dan produktif.

Untuk tahun 2024, Anggaran kesehatan
direncanakan sebesar Rp 186,4 triliun
atau sebesar 5,6% dari APBN.

Jumlah ini meningkat 8,1% atau Rp 13,9
triliun, dibandingkan dengan anggaran
pada tahun 2023.



Investasi Publik: 
Pengalokasian anggaran 
untuk Kesehatan
Indonesia menjadi salah satu negara yang berhasil 
menangani krisis kesehatan dan memulihkan ekonomi 
dengan cepat dan baik setelah guncangan hebat 
pandemi COVID-19. Pertumbuhan ekonomi selama 
tujuh kuartal terakhir, sejak akhir 2021, secara konsisten 
berada di atas 5,0%. Pemulihan ekonomi yang cepat dan 
kuat telah membawa Indonesia naik kelas, masuk 
kembali ke dalam kelompok negara berpendapatan 
menengah atas di tahun 2022. Anggaran kesehatan pada 
tahun 2024 juga dialokasikan untuk transformasi sistem 
kesehatan, mendorong industri farmasi yang kuat dan 
kompetitif, meningkatkan akses dan kualitas layanan 
primer dan rujukan, serta menjamin tersedianya fasilitas 
layanan kesehatan yang andal dari hulu ke hilir.



Pendapatan Rumah Tangga: 
Dampak akses kesehatan terhadap 
pendapatan rumah tangga

Kesehatan memiliki kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Dalam
beberapa tahun terakhir, sektor kesehatan telah menjadi salah satu sektor yang tumbuh dengan
cepat dan memiliki potensi besar dalam meningkatkan PDB. 

1. Pengembangan infrastruktur kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, dan fasilitas
kesehatan lainnya dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan yang 
lebih baik. Hal ini dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dan mengurangi
beban biaya kesehatan yang dihasilkan dari penyakit yang tidak teratasi. Dalam perspektif
ekonomi, pengembangan infrastruktur kesehatan dapat meningkatkan produktivitas
masyarakat dan mengurangi biaya yang dihabiskan untuk pengobatan yang tidak efektif

2. Pengembangan sistem informasi kesehatan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas
layanan kesehatan. Sistem informasi yang baik dapat membantu dalam pengumpulan data, 
analisis, dan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan kesehatan. Dalam
perspektif ekonomi, pengembangan sistem informasi kesehatan dapat meningkatkan
produktivitas masyarakat dan mengurangi biaya yang dihabiskan untuk pengobatan yang 
tidak efektif

3. Pengembangan teknologi kesehatan dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan. 
Dalam perspektif ekonomi, pengembangan teknologi kesehatan dapat meningkatkan
produktivitas masyarakat dan mengurangi biaya yang dihabiskan untuk pengobatan yang 
tidak efektif



Infrastruktur 
Kesehatan

• Fasilitas Kesehatan: Rumah 
sakit, puskesmas, klinik

• Teknologi Kesehatan: 
Peralatan medis, sistem 
informasi kesehatan

• Tenaga Kesehatan: Dokter, 
perawat, tenaga medis lainnya



Fasilitas Kesehatan: Rumah sakit, 
puskesmas, klinik

Rumah sakit baik milik pemerintah maupun swasta
menjadi fasilitas kesehatan yang paling banyak
digunakan oleh penduduk yang pernah rawat inap dalam
setahun terakhir.
Pada tahun 2023, persentase penduduk yang rawat inap
dalam setahun terakhir di RS Swasta sebesar 40,46
persen dan di RS Pemerintah sebesar 38,54 persen.
Dengan semakin banyaknya Puskesmas yang
menyediakan fasilitas rawat inap menjadikan
Puskesmas menjadi fasilitas kesehatan dengan
persentase tertinggi ketiga yang digunakan oleh
penduduk yang pernah rawat inap dalam setahun
terakhir yaitu sebesar 11,70 persen.



Teknologi Kesehatan: Peralatan medis, 
sistem informasi kesehatan
Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk 
terbesar keempat di dunia, telah mengalami banyak 
perubahan signifikan dalam bidang kesehatan selama 
beberapa dekade terakhir. Salah satu aspek penting 
dari kemajuan tersebut adalah pengembangan dan 
penggunaan alat kesehatan yang lebih canggih dan 
inovatif. 

Alat kesehatan memiliki peran krusial dalam 
diagnosis, pengobatan, dan pemantauan kondisi 
medis, sehingga penggunaan teknologi medis yang 
mutakhir dapat memberikan dampak positif bagi 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Indonesia



Teknologi Kesehatan: 
Peralatan medis, sistem 
informasi kesehatan

Perkembangan teknologi kesehatan di
Indonesia telah mengalami peningkatan yang
pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Pemerintah dan industri kesehatan berupaya
untuk menghadirkan teknologi medis terkini
guna meningkatkan pelayanan medis dan
mengurangi tingkat kematian serta tingkat
penyakit yang dapat dicegah.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan
perhatian yang lebih besar terhadap sektor
kesehatan, Indonesia semakin mampu
mengakses dan mengadopsi teknologi
kesehatan terbaru dari negara-negara maju



Teknologi Kesehatan: Peralatan
medis, sistem informasi
kesehatan

➢Pengembangan alat kesehatan di Indonesia
telah memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan pelayanan medis dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Dengan adopsi teknologi medis terbaru dan
inovasi lokal, diharapkan sektor kesehatan
Indonesia akan terus maju dan mampu
menghadapi berbagai tantangan kesehatan di
masa depan.

➢Pemerintah, industri, dan masyarakat perlu
bersinergi dalam mendukung pengembangan
dan pemanfaatan alat kesehatan guna
mencapai sistem kesehatan yang lebih
berkualitas dan inklusif bagi seluruh penduduk
Indonesia.



Tenaga Kesehatan: Dokter, 
perawat, tenaga medis lainnya

Kekurangan tenaga medis yang mencakup
dokter, perawat, dan anggota staf medis
lainnya, menjadi tantangan krusial yang
merentang di berbagai sistem pelayanan
kesehatan. Kondisi ini sering kali berdampak
pada antrian panjang, penurunan mutu
perawatan, dan peningkatan beban kerja yang
tak terelakkan bagi para profesional medis yang
sudah ada.

Permasalahan ini juga menyoroti pentingnya
distribusi yang merata dan efisien dari tenaga
medis di seluruh wilayah, termasuk di daerah-
daerah terpencil yang seringkali kesulitan untuk
menarik dan mempertahankan tenaga medis



Tenaga Kesehatan: 
Dokter, perawat, 
tenaga medis lainnya

Menurut data Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) yang diolah Badan Pusat
Statistik (BPS), terdapat 1,49 juta
tenaga Kesehatan di Indonesia pada
2023.
Tenaga kesehatan Indonesia
didominasi oleh perawat, dengan
jumlah 582 ribu orang. Berikutnya
disusul oleh bidan sebanyak 344 ribu
orang. Lalu tenaga medis menduduki
posisi ketiga, yang tercatat sejumlah
183 ribu orang pada tahun lalu



Tenaga Kesehatan: 
Dokter, perawat, 

tenaga medis lainnya

Untuk mengatasi kelangkaan tenaga medis
memerlukan kolaborasi lintas sektor, termasuk
pemerintah, institusi pendidikan, dan lembaga
kesehatan. Dengan menerapkan solusi yang beragam,
mulai dari peningkatan pendidikan, insentif bagi
profesional medis, hingga upaya untuk memotivasi
generasi muda, diharapkan kelangkaan tenaga medis
dapat diatasi secara berkelanjutan.

Diharapkan hal ini akan berdampak positif pada
kualitas pelayanan kesehatan secara menyeluruh,
serta kesejahteraan masyarakat secara umum



Tantangan Ekonomi

• Aksesibilitas: Unggul, 
terutama di daerah terpencil

• Biaya: Beban finansial bagi 
individu dan pemerintah

• Kualitas Layanan: Standar 
pelayanan kesehatan



Aksesibilitas: Unggul, terutama di 
daerah terpencil

Tantangan ekonomi yang terutama dihadapi dalam aksesibilitas kesehatan di daerah 
terpencil di Indonesia adalah keterbatasan infrastruktur, minimnya tenaga medis 
yang tersedia, serta kelangkaan fasilitas medis yang memadai. Hal ini dapat 
menghambat akses masyarakat terhadap layanan kesehatan yang berkualitas
Akses masyarakat terhadap kesehatan di daerah terpencil masih minim seperti di 
Kabupaten Nias Utara. Kementerian Kesehatan terus berupaya meningkatkan akses 
tersebut agar seluruh masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan yang sama. 
Menurut laporan Kementrian Kesehatan, pada tahun 2023 Kementrian kesehatan RI 
mengucurkan dana sebesar Rp.85 miliar untuk peningkatan akses kesehatan di Nias 
Utara. Secara rinci, dana tersebut digunakan untuk pembangunan fisik sebesar 
Rp.70 miliar dan pembangunan nonfisik sebesar Rp.15 miliar.



Biaya: Beban finansial bagi individu dan 
pemerintah
Hadirnya biaya perawatan kesehatan seringkali 
memberikan beban finansial yang luar biasa bagi 
individu dan keluarga. Masalah ini semakin pelik 
akibat minimnya perlindungan dari asuransi 
kesehatan yang memadai

Di banyak tempat, terdapat kelompok masyarakat 
yang masih belum mendapatkan akses penuh 
terhadap perlindungan kesehatan yang layak. 
Akibatnya, mereka sering kali terpaksa menunda 
perawatan yang seharusnya mendesak atau mencari 
alternatif yang mungkin kurang efektif atau kuratif 
karena pertimbangan finansial



Biaya: Beban finansial bagi individu dan 
pemerintah

Ada berbagai alasan mengapa anak memilih tidak
rawat jalan meskipun mengalami keluhan
kesehatan.

Alasan yang memiliki persentase terbesar adalah 
mengobati sendiri sebanyak 61,64 persen, dilanjutkan 
dengan alasan terbesar kedua yaitu merasa tidak 
perlu (34,88 persen). 

Alasan lain seperti tidak punya biaya berobat, tidak 
ada biaya transportasi, tidak ada sarana transportasi, 
waktu tunggu pelayanan yang lama, tidak ada yang 
mendampingi, dan lainnya ada di kisaran 2 persen 
atau kurang



Biaya: Beban finansial bagi individu dan pemerintah

Untuk mengatasi tantangan yang mengancam kesejahteraan ini,
diperlukan upaya konkret dalam meningkatkan akses terhadap
asuransi kesehatan yang terjangkau. Langkah ini akan memberikan
perlindungan finansial yang penting bagi individu dan keluarga ketika
mereka menghadapi masalah kesehatan yang tidak terduga.
Selain jaminan kesehatan, pengembangan program-program bantuan
biaya medis juga menjadi langkah penting dalam merespons masalah
ini. Program ini bisa berupa subsidi pemerintah, bantuan dari
lembaga amal, atau kemitraan antara sektor swasta dan publik untuk
memberikan akses terhadap perawatan medis berkualitas tanpa
membebani finansial



Kualitas Layanan: Standar pelayanan 
kesehatan

Dalam forum "Transforming Challenge into Action: Expanding
Health Coverage for All”, Menkeu Sri Mulyani Indrawati
menyampaikan bahwa terkait cakupan kesehatan semesta atau
Universal Health Coverage (UHC), Kemenkeu berfokus pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui belanja
pendidikan dan kesehatan.

Investasi pada pendidikan dan kesehatan harus dilakukan sejak
dini, terutama untuk Indonesia dengan dividen demografi. Oleh
karena itu, Pemerintah Indonesia mengalokasikan anggaran yang
cukup besar melalui mandatory spendings untuk pendidikan dan
kesehatan.

Salah satu dukungan fiskal terkait UHC adalah pemberian subsidi
asuransi kesehatan untuk rumah tangga yang rentan. Selain itu,
dukungan fiskal juga diberikan untuk reformasi sisi suplai
pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, reformasi sangat penting
untuk mendorong ketersediaan dan menyamakan kualitas
layanan kesehatan di seluruh Indonesia



Dampak Positif 
bagi Ekonomi

1. Produktivitas: Kesehatan 
masyarakat mendukung 
produktivitas tenaga kerja

2. Investasi: Infrastruktur kesehatan 
menarik investasi asing

3. Pertumbuhan Ekonomi: 
Peningkatan kesehatan 
masyarakat mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan



1. Produktivitas: Kesehatan masyarakat
mendukung produktivitas tenaga kerja

➢Indikator penting dalam aktivitas ekonomi adalah produktivitas. Produktivitas sebagai
daya ungkit bagi pertumbuhan ekonomi nasional dalam jangka panjang. Hal ini menjadi
salah satu alasan banyak negara yang berlomba-lomba dalam meningkatkan
produktivitasnya. Perbaikan gizi dan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas sehingga perbaikan gizi dan peningkatan di bidang kesehatan masyarakat
menjadi tanggung jawab besar bagi pemerintah. Tetapi, penyediaan fasilitas kesehatan
terbatas pada dana pemerintah. Oleh sebab itu, diperlukan pengerahan dana dari
masyarakat umum terutama partisipasi pengusaha, serta dengan memperbaiki sistem
pengupahan masyarakat agar dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum masyarakat,
termasuk kebutuhan gizi minimum.

➢Rendahnya tingkat gizi dan kesehatan ini disebabkan oleh rendahnya tingkat penghasilan
yang tercermin dalam tingkat pengeluaran keluarga yang rendah dan tingkat upah yang
rendah. Pengalaman menunjukkan bahwa perbaikan tingkat hidup ternyata menghasilkan
perbaikan kualitas sumber daya manusia. Perbaikan kualitas ini akan menunjang pada
peningkatan produktivitas yang akan meningkatkan pendapatan dan tingkat kehidupan
masyarakat



2. Investasi: 
Infrastruktur kesehatan 
menarik investasi asing

Pada tahun 2021, Kementerian Kesehatan
selenggarakan Health Business Gathering untuk
memperkuat hubungan persahabatan,
mendorong pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan serta mempromosikan kerjasama
kesehatan dengan negara-negara mitra di seluruh
dunia.

Health Business Gathering merupakan wujud
keseriusan Pemerintah Indonesia terus
meningkatkan pembangunan nasional dengan
mengutamakan sumber daya manusia dan
pembangunan infrastruktur untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi.



Investasi: 
Infrastruktur kesehatan 
menarik investasi asing

Kementerian Kesehatan juga mendorong
para peneliti, inventor, universitas,
perusahaan dan rumah sakit untuk
meningkatkan kapasitas nasional dalam
rangka mengembangkan pusat bioteknologi
dan menetapkan kebijakan untuk
memberikan insentif pada kegiatan
penelitian dan pengembangan industri
kesehatan.
Kerjasama domestik dan internasional juga
diharapkan mampu menyediakan produk
dan layanan kesehatan yang berkualitas dan
terjangkau.



3. Pertumbuhan Ekonomi: Peningkatan kesehatan masyarakat 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan

Dalam APBN 2024, alokasi anggaran yang signifikan akan
dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur digital serta
peningkatan kualitas sumber daya manusia guna mendukung
transformasi digital Indonesia.
Pemerintah juga akan mengalokasikan anggaran lebih besar untuk
pembangunan infrastruktur fisik, pendidikan, dan sektor kesehatan.
Langkah ini diambil untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



Kesimpulan
• Tantangan dan Peluang:
Mengatasi tantangan untuk mencapai
potensi penuh infrastruktur kesehatan

Tantangan-tantangan di balik layanan
kesehatan menjangkau berbagai aspek,
mulai dari aksesibilitas hingga
transformasi demografi. Meskipun rumit,
tantangan-tantangan ini dapat diatasi
dengan upaya bersama antara pemerintah,
industri, serta masyarakat.
Melalui inovasi teknologi, perluasan akses
terhadap perawatan kesehatan, dan fokus
pada pendekatan pencegahan, layanan
kesehatan dapat bertransformasi menjadi
lebih inklusif, efisien, dan mampu
memenuhi kebutuhan kesehatan
masyarakat dengan lebih baik.



Kesimpulan
• Peran Kesehatan dalam Ekonomi: 

Penting untuk pembangunan ekonomi
yang inklusif

Agar individu mendapatkan derajat
kesehatan tertinggi, isu kesehatan harus
menjadi tujuan penting dari ekonomi.
Upaya ini membutuhkan investasi
signifikan dan upaya terorganisir dalam
menghasilkan status kesehatan
masyarakat, berkualitas tinggi dan adanya
tenaga kerja yang produktif.
Hal ini bisa dicapai melalui penyediaan
pelayanan kesehatan yang adil dan merata,
berkelanjutan dengan penuh kepedulian.
Hal tersebut akan menghasilkan manfaat
besar bagi masyarakat dan menambah
daya saing di pasar global.
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Dengan Hormat, 
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Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan bantuan yang diberikan kami ucapkan terima 
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Hormat Kami, 

Ketua Panitia 
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